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Lampiran 3 Pedoman wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Informan: Utama (Pekerja Bagian Documen Control K3)

Implementasi PP No. 50 Tahun 2012 Tentang SMK3

Identitas Informan

Nama :

Jabatan:

Penetapan Kebijakan

1. Apakah penerapan Keselamatan dan kesehatan kerja penting dilakukan ?

2. Apakah ada penetapan kebijakan K3 yang tertulis ditanda tangani oleh
pemimpin

3. Secara jelas terhadap peningkatan K3?

4. Apakah kebijakan dibuat khusus untuk masalah K3 ditempat kerja?

Perencanaan K3

1. Apakah pengawas menerima pelatihan sesual dengan peran dan tanggung jawab
mereka?

2. Apakah terdapat fasilitas dan sumber daya memadai untuk pelaksanaan K3 yang
efekuf?

3. Apakah program pelatihan difinjau secara teratur untuk menjamin agar tetap
relevan dan efektf?

4. Apakah tersedia fasilitas dan layanan kesehatan ditempat kerja yang sesuai
dengan standar pedoman teknis?

Apakah perusahaan memberikan instruksi tentang pentingnya penggunaan alat

_l'.J'.l

pelindung diri?
6. Apakah terdapat rambu-rambu K3 di lingkungan tempat kerja?

Pelaksanaan K3



1. Apakah terdapat sumber daya manusia yang berkempeten di bidang K3?

2. Apakah tersedia fasilitas kesehatan?

Apakah terdapat prosedur untuk mengidentifikasih bahaya dan pengendalian
resiko K37

Apakah identifikasih hahaya dilakukan oleh petugas yang berkompeten ?
Apakah terdapat sistem izin kerja untuk pekerjaan beriko tinggi?

Lad

o L e

Apakah alat pelindung diri yang digunakan sudah dipastikan sesual dengan

strandar yang herlaku ?

7. Apakah tenaga kerja mendapat instruksi mengenai keadaan darurat sesual
dengan tingkat resiko?

8. Apakah perusahaan menyediakan alat P3K sebagal upaya pertolongan pertama

pada kecelakaan?

Peninjauan dan Peningkatan Kinerja K3

1. Apakah terdapat prosedur pelaporan bahaya yang berhubungan dengan K3?

2. Apakah Terdapat prosedur pelaporan semua kecelakaan kerja di tempat kerja?

3. Apakah terdapat prosedur pelaporan penyakit akibat kerja di tempat kerja?

4. Apakah pernsahaan melakukan laporan rutin kinerja K3 disebarluaskan didalam
tempat kerja?



PEDOMAN WAWANCARA
Informan Kunci : Kepala bagian EHS
(Environment,Health,Sefety)

Penetapan Kebijakan
1. Apakah Penerapan K3 penting dilakukan?

Perencanaan K3

1. Apakah pengawas menerima pelatihan sesuai dengan peran dan tanggung jawab
mereka?

2. Apakah terdapat fasilitas dan sumber daya memadai untuk pelaksanaan K3 yang
efekf?

3. Apakah program pelatihan ditinjau secara teratur untuk menjamin agar tetap
relevan dan efektif?

4, Apakah tersedia fasilitas dan layanan kesehatan ditempat kerja yang sesuai
dengan standar pedoman teknis?7.

5. Apakah perusahaan memberikan instruksi tentang pentingnya penggunaan alat
pelindung diri?

6. Apakah terdapat rambu-rambu K3 di lingkungan tempat ketja?

Pelaksanaan K3

1. Apakah terdapat sumber daya manusia yang berkompeten di bidang K37

2. Apakah tersedia fasilitas kesehatan?

3. Apakah terdapat prosedur untuk mengidentifikasih bahaya dan pengendalian
resiko K37

. Apakah identifikasih hahaya dilakukan oleh petugas yang berkompeten ?

. Apakah terdapat sistem izin kerja untuk pekerjaan beriko tinggi?

oy U1 =

. Apakah alat pelindung dir1 yang digunakan sudah dipastikan sesual dengan
strandar yang berlaku ?



7. Apakah tenaga kerja mendapat instruksi mengenai keadaan darurat sesual
dengan tingkat resiko?

8. Apakah perusahaan telat menyediakan alat P3K sebagai upaya pertolongan
pertama pada kecelakaan?

Pemantauan dan Evaluasi K3

1. Apakah sarana dan peralatan produksi memilik sertifikasi yang masih berlaku
sesuai dengan peraturan standar?

2. Apakah pemeriksaan dan perbaikan setiap perubahan harus dilakukan oleh
petugas yang kompeten?

3. Apakah pemeriksaan/inspeksi terhadap tempat kerja dan cara kerja dilaksanakan
secara teratur?

4. Apakah pemantauan kesehatan tenaga kerja yang bekerja sesuai dengan
pedoman teknis?

5. Apakah perusahaan menyediakan layanan kesehatan sesuai dengan peraturan?

6. Apakah pemantauan pengukuran lingkungan kerja dilaksanakan secara teratur
dan hasilnya didokumentasikan?



PEDOMAN WAWANCARA

Informan Pendukung : Mananger PT. Milano PKS Aek Batu
Implementasi PP No. 50 Tahun 2012 Tentang SMK3

Penetapan Kebijakan

-

Lad

0.

. Apakah penerapan K3 wapb dilakukan?

Apakah terdapat kebijakan K3 vang tertulis ditanda tangani oleh penumpin

secara jelas terhadap peningkatan K37

. Apakah kebijakan dibuat khusus untuk masalah K3 ditempat kerja?

. Apakah pempman mengkomunikasithkan kebijakan K3 kepada seluru tenaga

kerja?

. Apakah sudah terdapat perorganisasian khusus K3 di PT. Milano Ack Batu? Jika

ada pengorganisasian dan tim khusus apa?

Apakah terdapat pembekalan atau pelatihan ke seluru pekerja?



Lampiran 4 Transkip wawancara

Informan Utama Pekerja Bagian Document control

Penetapan Kebijakan

1.

Apakah penerapan K3 penting untuk dilakukan®

Pereparan K3 itu sangat penting di terapkan di perusahaan mana pun dek karena
adanya K3 ntukan bisa melindungi para pekerja ataupun pengunjung yang berada
dalam lingkungan perusahaan jadisaya rasa K3 1tu sangat penting untuk

diterapkan

Perencanaan K3

[}

(W]

n

. Apakah perusahaan telah melakukan manajemen resiko?

Disini  sudah melakukan manajemen resiko dengan cara melaksanakan
identifikasih bahaya dan tertuang kedalam laporan JSA

Apakah pengawas menerima pelatihan sesual dengan peran dan tanggung jawab
mereka?

Iya setiap pengawas menerimad pekatihan khususnya untuk pengawas bagian k3

kita disini sudah mendapat pelatihan k3 vang di sediakan oleh pihak perusahaan

. Apakah terdapat fasilitas dan sumber daya memadai untuk pelaksanaan K3 vang

efektif?

Disini disediakan fasilitas dan sumber daya vang memadai untuk pekasanaan K3
supaya lebih efekuf

Apakah tersedia fasilitas dan lavanan kesehatan ditempat kerja vang sesuai
dengan standar pedoman teknis?

Dan kalau untuk pelayanan kesehatan disint tersedi dua pelayanan kesehatan
seperti ruang kesehatan yang pertama ada di area pabrik dan yang satu lag ada

di area perumahan karyawan dan perusahaan mempekerjakan tenaga kesehata.

. Apakah perusahaan membertkan instruksi tentang pentingnya penggunaan alat

pelindung diri?

Tentu saja biasa kita selalu memberikan instruksi terkait APD bagi para pekerja



Pelaksanaan K3

1.

I-J

Apakah tenaga kerja mendapat mstruksi mengenai keadaan darurat sesuan
dengan tingkat resiko?

Untuk pelaksanaan K3 disini tenaga kerja akan mendapatkan instruksi mengenai
keadaan darurat sesuai dengan resiko pekerjaannya masing-masing biasanya Kita
yang bekerja di bagian EHS akan melakukan inspeksi rutin terkait K3

Apakah perusahaan telat menyediakan alat P3K sebagar upava pertolongan
pertama pada kecelakaan?

perusahaan telah menyediakan alat P3K vang digunakan sebagai upaya
pertolongan pertama pada kecelakaan jika kecelakaan Kerja berat di perusahaan
ini juga menyediakan pelayanan keschatan seperti klinik vang tersedia di dalam
kawasan perusahaan atau pun di luar perusahaan seperti di bagian perumahan

karvawan dan setiap klik juga di jaga oleh tenaga kesehatan

Peninjavan dan Peningkatan Kinerja K3

1.

I-d

Apakah terdapat prosedur pada saat peninjauan K3 di perusahaan?

Untuk peninjavan K3 perusahaan melakukan observation kelapangan dan
melakukan pengawasan terhadap perilaku kerja di masing-masing bagian
pekerjaan

Apakah terdapat prosedur pelaporan bahaya yang berhubungan dengan K37
untuk pelaporan bahaya yang berhubungan dengan K3 1tu semua kita buat di
dalam laporan P2K3 dek di dalam laporan P2K3 tersebut sudah terdapat
pelaporan seperti pelaporan penvakit akibat kerja, lalu ada juga data tentang
kecelakaan kerja, pelaporan jam kerja karyawan (SMH), Pelaporan hazard dan
nearmiss, pelaporan BBS. pelaporan kegiatan training dan laporan hasil inspeksi
jadi dari laporan tersebut kita bisa melakukan peninjavan dan melihat

peningkatan kinerja K3 di Perusahaan Milano PKS Aek Batu



Informan Kunci : Kepala bagian EHS (Environment,Health,Sefety)

Penetapan Kebijakan

L.

Apakah Penerapan K3 penting untuk dilakukan?
Sangat penting ya buk untuk penerapan K3 apalagi di perusahaan yang sebagian
pekerjaan nya memiliki resiko tinggl karena di perusahaan ini resiko kerja nya

sangat tinggl apalagm di bagian produksi.

Perencanaan K3

. Apakah perusahaan telah melakukan manajemen resiko?

Diperusahaan ini melakukan manajemen resiko dengan membuat vang namanya
aspek dampak untuk setiap lingkungan kerja dan dilakukan setiap ada kegiatan

vang dijadwalkan

. Apakah pengawas menerima pelatihan sesuai dengan peran dan tanggung jawab

mereka?

Setiap pengawas khususnya bagian K3 sudah menernima pelatthan K3 dan
perusahaan ini jadi kami yang bekerja di bagian EHS sudah mendapat sertifikat
sebaga ahli K3

. Apakah pengawas memberikan instruksi tentang pentingnya penggunaan alat

pelindung diri?

para pekerja yang lam juga kita kasith pemahaman dibidang K3 dan untuk
pengendalian di perusahaan ini dilakukan dengan pematuhan instruksi kerja.
pemasangan rambu-rambu k3 dan penvediaan APD

Apakah terdapat rambu-rambu K3 di lingkungan tempat kerja?

Pastinya rambu-rambu K3 sudah ada bak di lingkungan kerja bagian pabrik

maupun di bagian kantor

Pelaksanaan K3



I-d

. Apakah terdapat prosedur untuk mengidentifikasih bahaya dan pengendalian

resiko K37

perusahaan i melakukan identifikasih bahaya dan pengendalian resiko dengan
menggunakan prosedur Asdem A jadi di situ semisalnya ada pekerja yang wajib
menggunakan APD ya kan seumpamanya sepertt helm. safety shoes, jika ada
pekerja vang bekerja dibagian kebisingan di wajibkan menggunakan ear plug
pelindung telinga kira-kira seperti itula

Apakah 1dentifikasih bahaya dilakukan oleh petugas yang berkompeten ?

Iya dek biasanva yang melukan identifikasih bahaya saya sendiri yang sudah

mendapatkan pelatthan K3

. Apakah terdapat sistem izin kerja untuk pekerjaan beriko tinggm?

Pasti ada jadi setiap pekerjaan yang memiliki resiko tinggi pasti kita mintain izin

kerja terlebih dahulu

Pemantauan dan Evaluasi K3

1.

-

Apakah sarana dan peralatan produks: memiliki sertifikasi yang masth berlaku
sesual dengan peraturan standar?

Setiap peralatan produksi di perusahaan ini pasti memiliki sertifikasi yang masih
berlaku dek dan kita juga rutin memeriksa alat alat produksi tersebut

Apakah pemantavan pengukuran lingkungan kerja dilaksanakan secara teratur
dan hasiinya didokumentasikan?

Untuk pemantavan K3 di perusahaan mi dek kita pantau langsung di setiap
bagian perusahaan ya semisalnya di pabrik Kita yang turun langsung biasanva di
sesuaikan jadwal nya dan yang bertanggung jawab itu pihak dan EHS dek karena
kita yang bertanggung jawab atau pelaksanaan K3 jadi kita juga yang melakukan
pemantauan K3 terus untuk hasil nya nanti akan di tulis di dalam laporan P2K3
biasanya pemantauan itu juga kita lakukan sekalian melakukan inspeksi di
lapangan dan untuk evaluasi kita buat kedalam PICA untuk perbaikan dan kita
meetingkan dengan pihak menajemen namun untuk audit itu sendirt kita belum

lakukan dan untuk tindakan perbaiakan itu kita lihat dari hasil laporan P2K3



Informan Pendukung : Mananger PT. Milano PKS Aek Batu

Penetapan Kebijakan

L.

=

Seberapa penting penerapan K3 bag perusahaan?

Tentu penting karena adanya K3 di perusahaan yang pekerjanya lebih dart 100
wajib yang namanya untuk menjamin akan kesehatan dan keselamatan pekerja
disini karena kan bisa di lihat bahwasanya berkerja di baman pabrik itu ada
lokasih yang resiko kecelakaan Kerjanya tinggi maka dari itu K3 itu sangat
penting dan wajib untuk di terapkan™

Apakah sudah ada kebijakan K3 diperusahaan mni?

Di perusahaan ini sudah ada kebijakan terkait K3

Apakah Kebijakan yang ada di susun oleh pemimpin telah melalui proses
konsultasi dengan wakil tenaga Kerja?

Tentu saja jadi jika ada kebijakan baru terkait K3 pasu kita konsultasikan
terlebih dahulu kepada para wakil tenaga kerja

Apakah pempinan mengkomunikasihkan kebijakan K3 kepada seluru tenaga
kerja?

Iya jadi setiap ada rapat terkait kebijakan setiap perwakilan devisi pasti akan
ikut bergabung dan merekala yang nantinya menyampaikan kebijakan tersebut
kepada para pekerja

Apakah sudah ditetapkan perorganisasian khusus K3 di PT. Milano Aek Batu?
Jika ada pengorganisasian dan tim khusus apa?

Sudah disini sudah ada panita terkait K3 kita sudah membentuk P2K3
Apakah adanya pembekalan atau pelatihan ke seluru pekerja?

Kalau pelatithan sendiri biasanya di bagian K3 Perusahaan sudah memberikan

pelatihan khusus di bagian K3 nya
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Wawancara Kepada Informan




Dokumentasi Meeting P2K3 Terkait K3

Dokumen Terkait Pengurus P2K3 di PT. Milano PKS Ack Batu
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Lampiran 6

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem
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dlsm Burf & dan bl b yang berkedudukan df D wilsvah
Indonesia.

T, it SMED adalah pemerksann sécar sistematis dan independen
suaty hosil kesatan yang telah diencanaken dan dileksanakan
dalam penerapan SME3 df perusahasn

8. Menzeri adalnh Menten yeng menyelenggarakan urisan pemerintahan
Ahicang ketenagakerjan,

Pasal 2

Penerapan SME3 bertujuan untuk:

o meninghathen efelctifitay perfindungan kesclamatan don kesehatdn
keria yang terencana, terkur, serstrukior, den fesniegrast

b. mencepub dan mengurangd kecelaknan keria dan penyalot albat keca
dengan meBhatkan unsur mangiemen, pekenalturuh, dan/ate
serikal pekeria/serikat bunuh: serla

¢, mencintakan lempat kerjs veng aman, npamst, dan efsen ik
mendarnng produitivitas,

Pasal 3
1) Penerapan SMKD dilakuken berdasarkan kebijekan nasonal tentang
SHED.

{21 Kebdjakan nasional tentamg SMKY sebagaimana dimulsud pada ayat
[1) terruang dalem Lampican L 11, dan (1] sebagai bugian yang tidak
BART
SESTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN
FESEHATAN KERJA
Aagian Kesaty
Umoe
Paszl 4
(1] Eebijakan rasiosal tentarg, BMES sehapalmana dimakeid dalam Pasal
3, sebagai pedoman perusahaan delam menerapioan SHED.
@ Instansi pembing sektor wsaha dapat mengembangkan pedoman

perierupan SMK3 sebagaimana dimaksil pada syt (1] sesuad dengan
kebustuhnn berdasarkan ketentuian peraturan perundang-undangan,

2012, N 100 i

Paisal §
(1] Setiap perusahasn wnib menerapkan SMK3 di perusshaanmya,
[@ Kewsjban sebagumans dimabsud padn ayat (1) berlaku bag
perusahaan;
& memperkerjikan pekerjo/burh peling sedit 100 jocrutig
orang afiy
b, memunyaltngkatpotensé behaya tingg,
3 Betentwen mengenal tnghal potensi bahava tingg eehagammant
dimaksud pada ayat [2) hord b sssad deapan keteatuan peretinan

peruridang-tndangn,

(4| Peogusaba dalam menerapkun SME3 wailh berpedoman pady
Pernturan Pemerinish ini dan ketemhsan peratursn perundang

undangin sects dapel memperhatkan konvensi atay standar
internasinal.
Pasal b
(1] SME3 achaparmans dimaksud dalam Pasal 3 ayat |1) selrput:
&, peoetapan kebiakan K3;
b, perencanaan K3;
¢ peleksanasn rencama K3
d. pemantian dan evbuast kaers K, dan
e, peninjavan dan peningkatan kineda SME3,

[ Pererapan SMEJ sehagamana dimakzud pada avat |1 tertiang dalam
pedoman fang tercantim dalam Lampiran 1 sbagsl begian vang tidak
terpisahkan dasi Peraturan Pemerintsh fni,

Bugan Kedun
Pentapan Eehijakan K3
Pasal 7

(1] Penetepen kebgalan K3 sehagpmann dimaksud dalam- Pasal 6 aynt
(1} hzruf a dilaksanakan oih pengusiha,

(2 Dlam menyosin kebiakan sehagumang dimoksid pads st |1),
pengusaha paling sedill hars:
& mesakuknn timjuuan pwal kondis K3 vang melput:
L. identifilkasi potensl bahaya, penildan dan pengendifiin
risike;
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2 perbandimgen pererapen K3 decgan perusahuan dan sektor
Lein: g, et bk,

3. peninjausn sebah akihat keiadian yang membahayakar;

4 lompensasi dan ganggunn serta fusil pendlasn sebelummyn
g berkaitan dengan keselamatan; dan

5. penilsion efsienss dan eftictvites sumber dam yeng
bend

b memperhatikan pemingkatan kineria manajemen K3 secarn terus-
menen:s; den
t. memperhatikan masukan dad pekers/buruh danatan serka
pekera/serikat buruh.
(3 Bebiakin K3 sebegsimana dimaksud paca ayat |1] paling sedibit
mema:

8 vk
b tujuan perusshasn;
¢ komitmen dan tekad medaksanakan kebiiaken; dan
d kerangkn dan progam kerg vang mencshup hegiatn
perusshesn secarn menyeluruh vang berslat wmum dan!am
operusional
Pasal 8
Fmpuhhmm:n;.ﬂﬁmhnhﬁjahmﬂmt&hﬂmm
iegad seburh pekerja/burah, oeang ain selain pekera buruh yang
berada di perusshane, dar pihalk fain yar terkait,
Bagian Hetiga
Perencanaan K1
Pazal 0
1] Perepcanaan sehagaimana dimaksad dalam Pusal 6 avat (1) burdl b
diiakmlen umink menghasilkan rencana K1,

{4 Reteans K3 dieustn dan diteapkan okh pengusaha dengan mengio
pedn behijeian K3 yang ielah ditelaphan sebagaimans dmaksud
dlalam Posal T ayat (1L

(3] Dalam meayeeun rencans K3 sehapaimans dimalkzod pada syat (2)
pengusaha harus memperimbanggan,
a hoait penelankan owal;
b ientifil bahaya, penilzian, dan penpendalian rigke,

01, o100 b

€ pesnbaran perundang-undesigan dan penqparaien i dan
. wamber daya yang dimifi.

(4] Pemgysahe dalam meusun encang K3 setagumann dimelsud pada
aut J2) barus mebathan Ab3 B3, Panitn Pembing 3, wakil
peirjaburuh den pihek i pang teckit df pessehian

(3] Reneis K3 puling sedikil mesmugl,

. ujuem dan sasarun;
b, sale proetns
£ upav pengendafiun habaya;
. penetapan smber da;
£ fangon wnkiy pelakasnss,
(. tndikator pencagaian; dan
f W pertingRuganatan
Hagan Keezpar
Peiaksanm Rencarsa K
Pasil 10

(1] Peksaragn reocans K3 dlikukun olh pengusaba bembasarkan
meovang K3 o bigimens drealovad dabam Pasal 6 ayvat {1) Buruf ¢ dim
Frisal 9.

) Pengimahe daim =elamsoakan rencana B3 didukang eleh eamber
iy manusia 8 bidang K3, prasarang dun simnn,

() Sumber e manusia sbigemaes dinabaud peda gt [} bars
e

- hompetensé ker g dilodin dengas sertiSil; din

b evenengn & bideng K3 yeng @akikan dengan surml 2
hesjo {operasc denfutain warat peounuion dan mstans) ying
berwenang,

(4] Prasanaza den saraca sebigamany dimaicoud pada ayal () paling

sedikt berdin darl

i tgumisasdfuret vang bectingpung swnl i hidang K3,

b anggara fing emaral

¢ protdyr cpemsifheos imlrmadl dan pelaporsn sertn
pendolmentagin; din

. instruks erje
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Paual 11
(1| Pengussha delsm melalsenakn rencana K3 harus melakukan
lesgiatan dalam pemenuban persparatan K3,
(2) Kegintan sebagaimang dimaksud pada ayat (1) paling sedikit meliputi;
i tedakan pengeadalian;
b, perancangis {desin| dan rekpusa;

t. prosedur dan matnikst kera

d. penyerafian sebagian peliksanzan pekerjian:
¢, pembeian pengidasn barang dan jase;

[ profuk dkbdr

g upva menghedani keadaan darut kecelekasn dan bencsna
industrt; dan

b, rencana dan pemulien keadans dusussl,

(3] Kegiatan sehaguimans dimaksud pada ayat (2) huraf & saraped dengan

horuf £ dilaksanakan herdssarkan Yenticasi bahave, penilaian, den
pengendiian risko

4| Kegintan sebagaamana dimaksud peda ayat (2} huruf g dan buna b

tlaksanakan berdasnrkan potensi bahayn, mvestigas, dan mnaliza
kecelakans,

Pasal 11

(1| Pengusahn dalam melsksangkan kegistan sebaguimann dmaksud

thalarn Pasal 11 haras;

L meninjok sumber dive monisa yog memptnyal kompetens
keria din kewenangan di bidang K3;

b, melbatinn selurah pekes,burh;

¢ membuat petmjuk K3 yang harus dipatuhi okeh sehumh
pekeriaburuh, ceang lain selain pekerja,/buruh yang berads di
perusahiaan, dan pilak lain yang terkait

o, tmembut prosedur tnformask:

¢, membuat prosedur pelaporan dan

{ mendokumentasikan sefuch kegiatan

2] Pelabsungan legntan achapuimans dimakeud pada myar 1) hangs

diititegrasiiun dengan kegatan manajemen perusahagn.

2012, No 200 i

Fasal 13

(1] Prosedur Infoemass sehepaimany dmakeud dakem Pasel 12 st ||
hund d barus memberikan jaminan babwn informasi K3
dikormusikasikan kepada semus pilak dalam perisabaan dan péhak
terkait i Fr pernsahan.

11 Prosedur pefaporan sebagamens dimsksud daiam Pasal 12 yat (1)
huane e terdint atns pelaparan:
& terjadio keceladaan df teenpat kerjs;

b, defidakesonion terhadsy  perutuan  perundarg-tndangan
danata, tavdar

¢ bneru k3
. dentifikmai sumher babar: dan

¢ yung diwajhlan berdasarkan ketenun peraturan penmiang:
edingan,

i Pendokumestasian sebagaimans dimakstd dalam Pasal 12 syt ||
e ping et ik echaday

& pematuran perindang-andengan & bidang K3 den standar i
hidarg K3,

b, midator kinerjn ¥3;
t irin kens;
d. hasil identifikasi. penilaian, dan pengendafian ik
¢ hegatan pelatiban K3
{. egatan opeke kallbusidon pemelbsraan:
£ catatin pemantatan dats)
b asil penphaan lecelakaan 6 temaat lerjn dan thsdak laajus;
Mentifiknsi peodak termasd komgoisinys;
j formast mengenal pemadk dan koatrakioe, dan
k. it dan peninfanan uking SHR3,
Bagin Kelimi
Femartavan dan Evalizss Kmerja 3
Pasal 14
(1| Pengusaha wajib melakikan pemantusen dan evahuasi kinesa K3,

gas



(2]

(3]

(4)

(5]

(1)
(2)
(3]

(4)
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Pemantauan dan ewvaluasi kinerja K3 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) melalui pemeriksaan, pengujian, pengukuran dan audit
internal SMK3 dilalkulkan oleh sumber dava manusia yang kompeten,

Dalam hal perusahaan tidak memiliki sumber daya untuk melakukan
pemantauan dan evaluasi kinerja K3 sebagaimana dimaksud pada
ayat |2} dapat menggunakan jasa pihak lain,

Hasil pemantauan dan evaluasi kinerja K3 sebagaimana dimaksud
pada ayat (2] dilaporkan kepada pengusaha,

Hasil pemantavan den evaluasi kinerja K3 sebagaimana dimelksud
pada avat (2] digunakan untuk melakukan tindakan perbaikan,

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kinerja K3 sebapaimana
dimaksud pada ayat (2) dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan/atau standar,

Bagian Keenam
Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3

Pasal 15

Untuk menjamin  kesesuaian dan efektifitas penerapan SMEK3,
pengusaha wajib melakukan peninjauan,

Peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1] dilakukan terhadap
kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi.

Hasil peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2] digunakan
untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja.

Perbaikan dan peningkatan kinerja sebagaimana dimeaksud pada ayat
[3) dapat dilaksanakan dalam hal:

a. terjadi perubshan peraturan perundang-undangan;
b.  adanya runtutan dan pihak vang terkait dan pasar;
¢. adanya perubahan produk dan kegiatan perusahaan;
d. terjadi perubahan struktur organisasi perusahaan;

e. adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk
epidemiologi;

[.  adanya hasil kajian kecelakaan di tempat keria;
g. adanya pelaporan; dan/atau

h. adanya masulkan dari pekerja/buruh.



